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ABSTRAK. Kegiatan paly outdoor dapat memberikan dampak positif bagi perkembangn
gerak anak, aktivitas dialam terbuka akan memberikan stimulasi pada gerak lokomotorik,
non lokomotorik dan manipulatif. Dengan kegiatan berjalan cepat, berlari, membungkuk,
menekuk, menggiring bola, kemampuan dan melempar akan menjadi stimulus dalam
perkembangan gerak anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan
efektivitas permainan play outdoor terhadap perkembangan gerak anak di Kelompok B TK
Pelangi Bulukumba. Dengan Sampel penelitian sebanyak 20 orang. Penelitian ini
menggumakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen one group test pretest
dan postest. Untuk melihat kemampuan motorik anak dilakukan dengan unjuk kerja,
kemudian data dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji statisitik parametrik paired sampel t test
dan N Gain skor. Dari hasil analisis data simpulkan bahwa kegiatan play outdoor
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik
gerak lomotorik, non lokomotorik dan manipulatif. Dan hasil uji N Gain berada dalam
kategori tinggi hal mengindikasikan bahwa kegiatan play outdoor efektivit efektif untuk
meningkatkan kemampuan motorik anak didik kelompok B di TK Pelangi Bulukumba.

Kata Kunci : Play Outdor; Lokomotorik; Non Lokomotorik; Manipulatif

ABSTRACT. Outdoor paly activities can have a positive impact on the development of
children's movements, outdoor activities will provide stimulation of locomotor, non-
locomotor and manipulative movements. With activities of walking fast, running, bending,
bending, dribbling, ability and throwing will be a stimulus in the development of children's
movements. This study aims to determine the influence and effectiveness of outdoor play
games on the development of children's movements in Group B of Rainbow Bulukumba
Kindergarten. With a research sample of 20 people. This research admires quantitative
methods with one group test pretest and posttest experimental approaches. To see the
motor skills of children is done by performance, then data is collected using observation
sheets. The collected data were analyzed using parametric statistical tests paired sample t
test and N Gain score. From the results of data analysis, it was concluded that outdoor play
activities had a positive and significant influence on improving motor skills of lomotor, non-
locomotor and manipulative movements. And the results of the N Gain test are in the high
category, indicating that outdoor play activities are effective in improving the motor skills
of group B students at Pelangi Bulukumba Kindergarten.
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PENDAHULUAN
Aktivitas fisik pada masa anak-anak memiliki manfaat jangka pendek dan

panjang pada perkembangan kognitif [1]. Aktivitas fisik yang teratur akan membuat
anak menjai mahir sehingga keterampilan motorik kasar merupakan prediktor penting
dalam menunjang aktivitas fisik dimasa dewasa [2]. Meningkatkan keterampilan
motorik ini dapat memberikan peluang yang lebih baik untuk pengembangan berbagai
keterampilan perseptual, sosial, dan kognitif kepada anak-anak.[3]. Penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang aktif cenderung memiliki kesehatan yang lebih
baik dan hasil kognitif dibandingkan dengan teman sebaya yang kurang aktif [4].
Meskipun umumnya dipercaya bahwa anak-anak secara otomatis memperoleh
keterampilan motorik seiring perkembangan tubuh mereka, kematangan normal hanya
berarti bahwa anak akan mampu melaksanakan sebagian besar keterampilan gerakan
dengan tingkat kinerja yang rendah. Untuk meningkatkan tingkat kinerja dan repertoar
gerakan anak, diperlukan latihan terus-menerus dan instruksi. [5]-[7]. Permainan dapat
melatih fungsi eksekutif dan keterampilan regulasi diri anak-anak, serta memungkinkan
mereka berlatih dalam berbagai cara. Pada usia ini, anak-anak mulai menikmati
permainan dengan aturan, namun minat dan keterampilan mereka bervariasi secara
luas. Karena aspek penting dalam pengembangan keterampilan ini adalah adanya
tantangan yang konsisten, penting untuk memilih permainan yang menantang namun
tidak terlalu sulit untuk setiap anak. Lingkungan yang merangsang, dukungan emosional
yang baik, serta stimulasi kognitif yang memadai dapat membantu meningkatkan
kemampuan fungsi kognitif anak [8].

Hasil oberservasi yang dilakukan pada TK Pelangi Bontoraja di Kabupaten
Bulukumba yaitu TK Pelangi Bontoraja menunjukkan bahwa kemampuan anak didik
pada aspek motorik masih sangat rendah. Dari 20 anak didik yang terdaftar pada
kelompok B menunjukkan data bahwa kemampuan gerak lokomotorik, non lokomotorik
dan kemampuan gerak manipulatif. Hasil tes awal menunjukkan ketika anak diberikan
kesempatan untuk melakukan gerak perpindahan satu titik ke titik lain anak masih
ragu dan gerakan masih sangat lambat. Pada kemampuan non lokomotorik anak masih
kaku dalam gerakan-gerakan yang melibatkan otok peresendian. Pada gerakan
manipulatif ketika anak diberikan tugas melempar bola untuk dimasukkan dalam
keranjang anak masih kesulitan melakukannya mereka sulit melakukan konsentrasi,
pada gerakan menangkap bola anak masih kesulitan menangkap bola kecil dan besar.
Hal ini semakin diperparah oleh sikap orang tua yang mengangap kegiatan motorik
adalah kegiatan yang tidak berkosntribusi pada kemampuan kognitif anak. Kegiatan
pengembangan motorik pada anak tidak sepopuler dengan pengembangan aspek
kognitif, bahasa atau dikenal dengan istilah calistung. Fakta yang terjadi dilapangan
orang tua lebih mementingkan kemampaun anak pada aspek kemampuan yang bersifat
kognitif sehingga akativitas fisik anak menjadi berkurang. Ada fenomena anak ketika
pulang kerumah lebih banyak menghabiskan waktu dengan minim aktivitas fisik. Guru
juga ketika melakukan aktivitas fisik hanya sekedar aktivitas yang tidak memberikan
tantangan dan sifatnya temporer atau tidak konsisten. Tahap prasekolah sering disebut
sebagai "masa keemasan" dalam perkembangan motorik karena sebagian besar
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keterampilan motorik dasar, seperti berlari, melompat, melempar, dan menangkap,
dikembangkan selama tahun-tahun ini [9]. Meskipun perkembangan motorik dini sering
diabaikan, kenyataannya beberapa anak prasekolah mengalami kesulitan dalam
menguasai keterampilan motorik tersebut, yang dapat mengganggu partisipasi mereka
di rumah, prasekolah, atau taman bermain [10]

Hasil penelitian yang dilakukan oleh [11] memberikan dukungan aktivitas fisik
yang sehat pada anak-anak dalam konteks bermain di luar ruangan, dapat memiliki
dampak positif pada kesehatan dan perkembangan mereka. Kegiatan Play outdoor ini
memberikan kesempatan yang tidak dapat ditemukan di ruang dalam dan lingkungan
fisiknya memberikan kontribusi pada pembelajaran anak melalui fasilitas yang dimiliki.
Oleh karena itu, desain ruang terbuka yang ditujukan untuk anak-anak sangat penting.
Ruang terbuka ini akan lebih bermakna dan bermanfaat ketika mereka berkontribusi
pada pembelajaran anak-anak. Bermain dan belajar di luar ruangan adalah elemen
penting dalam pendidikan awal dan perkembangan anak karena aktivitas ini memiliki
dampak positif yang signifikan pada pertumbuhan dan pembelajaran anak. Penelitian ini
menyoroti pentingnya merenungkan peran bermain di luar ruangan secara Kritis dalam
konteks pendidikan dan perawatan anak usia dini [12]. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian lain terletak pada fokusnya dan pendekatannya. Penelitian ini secara khusus
menyoroti pentingnya bermain di luar ruangan dalam konteks pendidikan dan
perawatan anak usia dini, sementara penelitian lain mungkin lebih fokus pada aspek lain
dari aktivitas fisik atau pembelajaran anak. Selain itu, penelitian ini mungkin juga
menekankan kontribusi lingkungan fisik ruang terbuka terhadap pembelajaran anak,
yang mungkin tidak selalu menjadi fokus utama dalam penelitian lain. Dengan demikian,
perbedaan dalam fokus, pendekatan, atau aspek yang ditonjolkan dapat membedakan
penelitian ini dari penelitian lain dalam bidang yang sama

Menjadi hal menarik untuk melakukan kajian bagaimana melakukan kegiatan
yang dapat mengembangkan kemampuan motorik anak dalam bentuk penelitian
eksperimen. Penelitian ini akan mengesksplorasi kegiatan yang akan memberikan
pengalaman yang komprehensif dalam bentuk kegiatan untuk melatih kemampuan
gerak lokomotorik, non lokomotorik serta gerak manipulatif. Kemampuan motorik
merupakan proses mengendalikan perilaku yang terjadi dalam keterampilan motorik
sepanjang hidup [13]. Perkembangan motorik juga didefinisikan sebagai perubahan
berkelanjutan dalam perilaku motorik yang terjadi selama hidup akibat interaksi
struktur biologis individu, tuntutan tugas motorik, dan kondisi lingkungan.
Perkembangan perilaku motorik melibatkan segala jenis gerakan, dari gerakan tidak
disengaja hingga gerakan yang disengaja, dalam berbagai konteks fisik dan sosial,
perkembangan ini dasar bagi persepsi, kognisi, dan interaksi sosial [14].

Kemampuan motorik merupakan keterampilan untuk melakukan gerakan yang
melibatkan motorik kasar serta motorik halus [9]. Kegiatan motorik berupa
keterampilan motorik kasar melalui aktivitas-aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh
seperti berlari, melompat, dan mengayuh. Keterampilan motorik kasar sebagai bagian
dari pengembangan holistik anak-anak prasekolah [15]. Masa awal anak merupakan
waktu yang tepat untuk mengembangkan literasi fisik, memperoleh keterampilan gerak,

930 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i1.452



Kegiatan Play Outdor untuk Mengembangkan Kemampuan Motorik Anak Taman Kanak-Kanak Usia 5-6 Tahun

dan mendorong aktivitas fisik [16]. Gerakan lokomotor adalah gerakan yang
mengakibatkan proses perubahan posisi tubuh dari posisi awal ke posisi lainnya.
Gerakan lokomotor adalah dasar yang penting untuk diperkenalkan dan dipelajari oleh
anak-anak usia dini. [5], [17]. Gerakan ini meliputi keterampilan melempar, menangkap,
loncat jauh, loncat vertikal, berlari, dan berhenti pada anak-anak diukur keterampilan
berhenti, melempar bola, dan menangkap bola. Menurut hasil analisis tes keseimbangan,
kecepatan, dan menangkap [13]. Gerak dasar nonlokomotor adalah aktivitas gerak yang
dilakukan tanpa berpindah tempat atau posisi. seperti membungkuk, meregang,
menarik, memutar, mengayun, mengangkat, merentang, merendahkan tubuh, dan
membalik [5], [17].

Gerak dasar manipulatif adalah garakan yang dilakukan dengan berpindah posisi
atau tidak baik dengan mempergunakan alat ataupun tanpa mempergunakan alat.
Gerakan ini adalah upaya untuk membagi kekuatan terhadap obyek seperti mengankat
benda, menghindar dari lemparan bola, menangkap benda yang dibuang [5], [17]-[19].
Dalam konteks pembelajaran pada masa kanak-kanak, bermain adalah bentuk aktivitas
terbaik interaksi anak dengan lingkungan yang dilakukan dengan suka rela [20].
Bermain akan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal berbagai macam
potensinya serta melatih kreativitas dan memberi kesempatan melatih fisik,
meningkatkan kemampuan bahasa, mental, sosial, emosional, dan motorik. Bermain
diluar yang memiliki ruangan yang tanpa sekat adalah aktivitas terbaik bagi anak [21].
Kegiatan play outdor merupakan kegiatan yang dilakukan diluar ruangan yang
melibatkan aktivitas fisik dengan motorik kasar yang melibatkan otot besar serta otot
kecil atau motorik halus. Aktivitas tersebut bersifak aktif sehingga perlunya peran guru
mendorong aktivitas fisik anak-anak di taman bermain, terutama dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung dan merangsang aktivitas fisik yang lebih aktif [22].
Kegiatan ini mendukung aktivitas fisik yang lebih aktif bagi anak-anak prasekolah,
terutama selama waktu bermain di luar ruangan di sekolah [23].

Kegiatan play outdoor memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk bergerak
secara aktif di lingkungan luar ruangan. Aktivitas ini melibatkan penggunaan otot besar
dan otot kecil, yang membantu dalam pengembangan motorik kasar dan motorik halus
mereka. Bermain di luar ruangan juga mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam
aktivitas fisik yang lebih intensif, karena lingkungan yang luas dan beragam
memberikan stimulasi yang lebih banyak dibandingkan dengan ruang dalam. Peran guru
dalam mendorong kegiatan fisik anak-anak di taman bermain sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung dan merangsang aktivitas fisik yang lebih
aktif. Dengan demikian, play outdoor menjadi penting karena memberikan kesempatan
bagi anak-anak untuk melakukan aktivitas fisik yang lebih aktif dan menyenangkan,
terutama ketika mereka bermain di luar ruangan di sekolah. Bermain di luar ruangan
mempengaruhi berbagai aspek kemampuan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Anak-
anak yang terlibat dalam kegiatan bermain di alam bebas cenderung memiliki
kemampuan motorik yang lebih baik, kreativitas yang lebih tinggi, koneksi dengan alam
yang lebih dalam, dan interaksi sosial yang lebih positif [24].
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METODE

Jenis peneleitian adalah kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi
experiment). Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh
penerapan bermain play outdoor terhadap keterampilan motorik anak didik di TK
Bulukumba [25]. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest [26].
Populasi adalah seluruh anak kelompok B didik TK Bulukumba yang akan dipilih dengan
cara purposive sampling sehingga diperoleh sampel 1 kelas dengan jumlah anak didik
20 orang. Uji kinerja pada kemampuan motorik anak dilakukan dengan beberapa cara.
yaitu, dengan memberikan kegiatan kepada anak didik sehingga memperlihatkan
kemampuan dalam melakukan gerakan lokomotor, non lokomotor serta gerakan
manipulatif. Akan yang dapat melakukan kegiatan akan memperoleh nilai sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Untuk mengukur kemampuan gerakan lokomotor, anak-
anak dapat diminta untuk berlari, melompat, atau berjalan cepat melalui berbagai
rintangan atau lintasan yang telah disiapkan. Untuk kemampuan gerakan non-
lokomotor, mereka dapat diminta untuk melakukan gerakan seperti melompat tinggi,
membungkuk, atau meraih objek tanpa berpindah tempat. Sedangkan untuk mengukur
kemampuan gerakan manipulatif, anak-anak dapat diminta untuk mengambil,
melempar, atau menangkap benda-benda seperti bola, batu kecil, atau mainan lainnya.
Pedoman observasi tentang kemampuan motorik anak yang telah disusun berdasarkan
[27].

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert dengan rentang 1-100,
dimana nilai maksimal adalah 100 dan nilai minimal adalah 1. Setiap indikator dalam
penelitian ini disusun dalam 4 kategori penilaian yang harus dicapai oleh anak didik
dalam pembelajaran untuk menilai tingkat pencapaian dari kemampuan anak didik.
Contoh jika seorang anak diklasifikasikan sebagai Mulai Berkembang (MB), guru atau
orang tua dapat menyadari bahwa anak tersebut mungkin sudah memiliki dasar-dasar
kemampuan motorik, tetapi masih membutuhkan bimbingan dan latihan lebih lanjut
untuk mencapai tingkat yang diharapkan. Dengan demikian, mereka dapat merancang
program pembelajaran yang sesuai, memberikan lebih banyak kesempatan untuk
latihan, dan memberikan bimbingan yang diperlukan agar anak dapat berkembang lebih
lanjut. Kriteria penilaian perkembangan kemampuan motorik anak didik sebagai berikut

Tabel 1. Kriteria penilaian perkembangan kemampuan motorik

Kriteria Rentang Keterangan
Belum Berkembang (BB) 1-25 Anak belum mampu melakukan gerakan
lokomotorik, non lokomotorik dan

manipulatif secara tepat dan tepat dan masih
walau dengan adanya bimbingan dan arahan
dari guru dan masih melakukan kesalahan
secara berulang

Mulai Berkembang (MB) 26-50 Anak telah mampu melakukan gerakan
lokomotorik, non lokomotorik dan

manipulatif secara tepat dan tepat dan masih
membutuhkan bimbingan dan arahan dari
guru dan masih melakukan kesalahan secara
berulang
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Kriteria Rentang Keterangan
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 51-75 Anak mampu melakukan gerakan
lokomotorik, non lokomotorik dan
manipulatif secara tepat dan tepat tanpa
bimbingan dan arahan dari guru dan mampu
melakukanya walau masih ada kesalahan
Berkembang sangat baik (BSB) 76-100  Anak mampu melakukan gerakan
lokomotorik, non lokomotorik dan
manipulatif secara tepat dan tepat tanpa
bimbingan dan arahan dari guru dan mampu
melakukanya secara  berulang tanpa
kesalahan
Data dianalisis dengan statistik infrensial parametrik dengan bantuan SPPS IBM
23. Menurut Ross and Victor L. Willson [28] pengujian komparasi menggunakan pired
sampel t-test digunakan jika data diperoleh dari satu kelompok yang sama dan pastinya

data berdistribusi normal [29]. Pengujian hipotesis merupakan prosedur untuk

menentukan hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%. Pengujian hipotesis
berdasarkan pada hasil perhitungan menggunakan SPSS 23.0 for windows dengan
perumusan hipotesis nol. Kriteria pengujiannya sebagai berikut: HO diterima apabila
siginifikansi (2-tailed) = 0,05, sedangkan HO ditolak apabila siginifikansi (2-tailed) <
0,05. Untuk menguji efektivitas digunaka N-Gain Uji gain ternormalisasi (N-Gain) untuk
menghitung sumbangan efektif seberapa besar jauh efektivitas perlakuan yang
diberikan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung N Gain Score yang
dikemukakan oleh [30] adalah sebagai berikut :
Skor Posttest — Skor Pretest

Skor Ideal — Skor Pretest
Sedangkan pembagian kategori skor Gain adalah sebagai berikut :

N Gain =

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03=<g=<07 Sedang
g<0,3 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan penerapan kegiatan playoutdor maka dilakukan upaya
mengetahui kondisi awal kemampuan motorik anak didik di TK Pelangi Bulukumba.
Peneliti melakukan tes awal dalam bentuk melalui unjuk kerja untuk mengetahui
kemampuan motorik anak dengan melihat 3 indikator kemampuan yang dijadikan alat
untuk mengukur kemampuan motorik anak yaitu a) kemampuan lokomotorik yang
terdiri dari kemampuan berjalan cepat, kemampuan berlari, b) kemampuan non
lokomotorik yang terdiri dari kemampuan membungkuk, kemampuan menekuk, c)
kemampuan manipulatif yang terdiri kemampuan menggiring bola, kemampuan
melempar.
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji statistik
parametrik untuk uji t dengan analisis data paired sampel t test yaitu analisis data untuk
membandingkan nilai rata-rata dari dua data yang saling berhubungan, untuk melihat
perbedaan pengaruh kegiatan kegiatan play outdor sebelum pelaksanaan kegiatan dan
sesudah pelaksanaan kegiatan. Sebelum melakukan uji hipotesis untuk menetukan
apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
sebagai langkah awal dalam penggunaan statistik parametrik yaitu normalitas data.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal
dari populasi yang terdistribusi normal atau data yang tidak terdistribusi normal. Uji
normalitas paired sample t test menggunakan statistik Shapiro-Wilk, yang dikategorikan
normal jika Sig > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas pretest, diperoleh 0.922, dan
postest diperoleh 0.578, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal,
karena Sig. > 0,05.

Tabel. 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest

Kelompok Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Pretest 0,922 Normal
Postest 0,578 Normal

Setelah dilakukan uji prasyarat untuk analisis statistik parametrik dan memenubhi
persyaratan maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Untuk mengetahui perbedaan rata-
rata pada pretest dan postets terhadap peningkatan kemampuan motorik anak didik
dilakukan dengan melakukan uji t paired sampel t test. Hasil uji t test dapat dilihat pada
table dibawah ini

Tabel 3. Uji hipotesis paired sampel t test

Pair 1 Pretest- Nilai t hitung Nilai t tabel df Sig.
Postes 24.978 1.729 19 0.00

Pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS 23 IBM, dengan hipotesis statistik:

Hl}z Thltung = Ttabel
H, =T =T
Tabel 3 hasil uji komparasi pretest dan postest menunjukkan bahwa nilai t hitung

sebesar 24.978 dan nilai t tabel sebesar 1.729 dengan nilai sig sebesar 0.00, data ini
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Dengan hasil ini hipotesis HO

hitung tabel

yang menyatakan tidak ada perbedaan ditolak dan hipotesis H1 yang menyatakan ada
perbedaan diterima. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan paly outdor dapat
meningkatkan kemampuan motorik anak usia 5-6 tahun di TK Pelangi Bulukumba. Hal
ini mengindikasikan bahwa perbedaan antara kelompok pretest dan postest tidak
mungkin terjadi akibat kebetulan semata melainkan peningkatan terajadi karena adanya
penerapan kegiatan play outdoor. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
play outdoor memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan
motorik anak usia 5-6 tahun di TK Pelangi Bulukumba. Artinya, setelah mengikuti
kegiatan tersebut, terdapat peningkatan yang nyata dalam kemampuan motorik anak.
Hasil ini dapat menjadi dasar untuk merekomendasikan penggunaan kegiatan play
outdoor sebagai metode dalam meningkatkan perkembangan motorik anak pada
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kelompok wusia tersebut. Perbedaan hasil pretest dan postest tersebut dapat
digambarkan dalam grafik 2.1
Grafik 1. Perbandingan hasil pretest dan postest
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Untuk mengukur efektivitas kegiatan play outdoor maka digunakan uji N Gain
Skor untuk mengukur sejauh mana kegiatan play outdoor efektif dalam meningkatkan
kemampuan motorik anak usia 5-6 tahun di TK Pelangi Bulukumba. Semakin tinggi nilai
N Gain Skor, semakin besar efektivitas intervensi tersebut. Hasil analisis N Gain Skor
dapat memberikan informasi yang lebih mendalam tentang tingkat efektivitas kegiatan
play outdoor terhadap perkembangan motorik anak.
Tabel 4. Nilai N Gain kemampuan motorik anak

No Pretest Postest N Gain Kategori
1 52 88 0.76 Tinggi
2 46 88 0.78 Tinggi
3 43 91 0.85 Tinggi
4 43 92 0.86 Tinggi
5 45 82 0.67 Sedang
6 46 68 0.42 Sedang
7 45 88 0.78 Tinggi
8 42 87 0.78 Tinggi
9 44 78 0.61 Sedang
10 48 97 0.94 Tinggi
11 40 77 0.62 Sedang
12 40 84 0.74 Tinggi
13 39 87 0.78 Tinggi
14 42 90 0.83 Tinggi
15 47 87 0.76 Tinggi
16 38 78 0.64 Sedang
17 42 83 0.70 Tinggi
18 45 84 0.71 Tinggi
19 43 85 0.73 Tinggi
20 49 75 0.51 Sedang
Rata-Rata 0.72 Tinggi
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Dari tabel 4 hasil uji N Gain Skor pada 20 anak usia 5-6 tahun di TK Pelangi
Bulukumba, diperoleh data yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan motorik setelah mengikuti kegiatan play outdoor. Nilai N Gain Skor pada
setiap individu menunjukkan perbedaan antara skor pretest dan postest, yang kemudian
dinormalisasi untuk mencapai nilai yang relatif. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas anak mengalami peningkatan kemampuan motorik yang signifikan setelah
mengikuti kegiatan play outdoor. Hasil rata-rata N Gain Skor sebesar 0.72 menandakan
bahwa efektivitas intervensi ini dapat dikategorikan sebagai "Tinggi". Anak didik
menunjukkan peningkatan yang konsisten dan bermakna dalam kemampuan motorik
mereka setelah mengikuti kegiatan play outdoor. Beberapa individu bahkan mencapai N
Gain Skor tinggi di atas 0.8, menunjukkan respons positif yang luar biasa terhadap
kegiatan play outdoor play yang berikan. Pengelompokan kategori berdasarkan N Gain
Skor memperlihatkan bahwa sebagian besar anak termasuk dalam kategori "Tinggi",
yang menunjukkan peningkatan yang besar dalam kemampuan motorik. Sedangkan,
beberapa anak termasuk dalam kategori "Sedang", yang menunjukkan peningkatan yang
lebih moderat. Hasil ini memberikan dukungan kuat terhadap efektivitas kegiatan play
outdoor dalam meningkatkan kemampuan motorik anak usia 5-6 tahun di TK Pelangi
Bulukumba. Implikasinya, kegiatan semacam ini dapat dijadikan strategi yang efektif
dalam pengembangan motorik anak pada kelompok usia tersebut.

Data hasil analisis data pada indikator kemampuan lokomotorik dengan aktivitas
kemampuan berjalan cepat, kemampuan berlari,anak menunjukkan peningkatan.
Peningkatan ini memberikan gambaran bahwa kegiatan yang dilakakan mampu
memberikan dampak pada peningkatan kemampuan anak dalam melakukan gerak
berjalan cepat secara baik, kemampuan ini merupakan kemampaun yang harus dikuasai
anak didik agar dapat beraktivitas secara optimal dan menjadi dasar dalam
pengembangan aktivitas fisik selanjutnyanya. Hasil sejalalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Usman et al [31] bahwa dengan kemampuan dasar motorik yang baik
akan memberikan pondasi anak dalam melakukan ativitas yang dipelajari secara khusus
maupun yang dilakukan secara sukarela. Kemampuan berlari pada gerakan lokomotorik
merupakan kemampuan yang memberikan latihan kepada anak didik dalam melatih
fisik serta tidak mudah lelah serta melaltih kemampuan mobilitas anak dalam bergerak
cepat. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutapa and Suharjana [32]
bahwa kegiatan yang melibatkan anak secara langsung atau berbasis kinestetik gerak
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berlari, kecepatan, keseimbangan.

Untuk meningkatkan aktivtas fisik anak didik diperlukan variasi dalam kegiatan
fisik yang dilakukan secara terstruktur dan terukur yang dilaksanakan di luar ruangan,
sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Leggett and Newman [33]
menyerankan bahwa guru harus mampu merancang kegiatan bermain didalam dan
diluar ruangan, kegiatan bermain harus dilakukan secara sistematis untuk mecapai hasil
yang optimal. Kegiatan play outdoor menunjukkan bahwa peningkatan waktu bermain
di luar memiliki hubungan positif dengan penurunan skor Indeks Massa Tubuh (BMI)
pada anak-anak. Temuan ini memberikan implikasi signifikan bahwa kegiatan bermain
di luar ruangan dapat menjadi strategi yang efektif dalam mencegah obesitas pada anak-
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anak. Peningkatan durasi waktu bermain di luar ruangan, menetapkan pedoman yang
jelas terkait dengan kegiatan di luar ruangan, mencakup rencana pelaksanaan kegiatan,
waktu yang diperuntukkan, dan usaha untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
aktivitas fisik. Dengan memperbanyak waktu bermain di luar, tidak hanya mendukung
pengurangan risiko obesitas, tetapi juga berpotensi meningkatkan kesehatan fisik dan
kesejahteraan anak-anak secara menyeluruh [34].

Hasil penelitian pada kemampuan non lokomotorik meliputi kemampuan anak
didik dalam membungkuk serta kemampuan menekuk menunjukkan peningkatan
setelah dilakukan kegiatan play out. Kegiatan play outdoor yang dilakukan yaitu puzzle
moving akan melatih anak untuk menekuk kaki, membungkuk, meletakkan puzzle
kemudian mengambil kembali dan melangkahkan kaki ke puzzle tersebut merupakan
satu rangkaian kegiatan yang akan memberikan latihan non lokomotrik anak secara
menyeluruh. Kegiatan ini membuat anak bersemangat melakukannya karena dibuat
menjadi kegiatan yang mengandung unsur kompetisi dimana anak akan berusaha untuk
melakukan secara cepat yang tentu saja secara tidak langsung akan membuat akan
untuk melakukan gerakan secara cepat dan tepat yang akhirnya melatih otot. Proses ini
tidak hanya melibatkan gerakan fisik, tetapi juga merangsang keterampilan motorik
halus mereka, karena mereka harus memilih dan mengambil objek dengan presisi.

Gerak non lokomotorik merupakan gerakan yang dilakukan tanpa perpindahan
tempat [35]. Gerakan ini melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu tanpa adanya
pergerakan keseluruhan tubuh, keterampilan non lokomotirik merupakan kemampuan
yang akan memberikan dasar perkembangan motorik halus door [36]. Hasil penelitian
Kezi¢, Simunovi¢, and Kalinski [37] menemukan bahwa pemahaman dan penggunaan
gerak non lokomotorik dapat meningkatkan keterampilan motorik halus dan koordinasi
tubuh secara keseluruhan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jayasuriya et al [38]
aktivitas permainan outdoor memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak
secara aktif dan melibatkan berbagai otot kasar dan halus yang berimplikasi pada
meningkatnya kesehatan jasmani anak didik permainan outdoor akan memberikan efek
jangka panjang dan pendek pada kesehatan anak didik, termasuk peningkatan
kesehatan kardiovaskular, muskuloskeletal, dan mental [39]. Bermain di luar ruangan
juga dapat bermanfaat untuk perkembangan motorik, penglihatan, kognisi, kadar
vitamin D, dan kesehatan mental [40].

Pembelajaran di luar kelas akan menekankan pada kemampuan anak untuk
secara aktif mengalami dan memperagakan kegiatan anak memperoleh pengalaman
langsung. Pendekatan ini mendorong anak-anak untuk mencari aktivitas yang
menawarkan tantangan dan kegembiraan. Dalam proses ini, anak-anak diberikan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kesaradan terhadap resiko, di mana
mereka belajar menghitung risiko ketika terlibat dalam berbagai aktivitas. Permainan di
luar kelas tidak hanya mendukung perkembangan fisik anak-anak, tetapi juga
membantu mereka dalam mengasah kemampuan kognitif, sosial, dan emosional mereka
melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna [41]. Hasil peneltian
yang dilakukan oleh Oktaria & Andika [42] menjelsakan bahwa kegiatan melempar,
menangkap, menendang, menggelindingkan, dan memantulkan bola, merupakan
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kegiatan play outdoor yang dapat mengembangkan kemampuan manipulatif anak usia
dini yang dapat membantu anak didik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian Zeng et al [43] menunjukkan bahwa aktivitas permainan yang dilakukan oleh
anak baik didalam ruangan maupun diluar ruangan akan memberikan perubahan yang
signifikan dan positif dalam pembelajaran bahasa, prestasi akademis, perhatian, dan
memori kerja. Penerapan kegiatan play outdoor memberikan dampak positif yang
konsisten terhadap perkembangan kemampuan gerak manipulatif anak prasekolah,
memberikan dukungan pentingnya kegiatan bermain di luar dalam konteks pendidikan
anak usia dini merupakan sebuah upaya untuk menstimulasi gerak manipulatif anak
dengan kegiatan yang mempergunakan benda atau alat [44], [45].

Bermain di luar ruangan memiliki dampak positif yang signifikan pada
perkembangan gerak manipulatif anak wusia 5-6 tahun. Selain membantu
mengembangkan keterampilan motorik kasar melalui kegiatan fisik seperti berlari dan
melompat, aktivitas di alam terbuka juga merangsang perkembangan keterampilan
motorik halus melalui manipulasi benda-benda alam, seperti pasir, daun, atau batu [46].
Anak-anak yang bermain di luar ruangan juga terpapar pada rangsangan sensorik yang
lebih kaya, yang membantu memperluas pengalaman sensorik mereka dan memperkuat
koneksi otak-anak sehingga meningkatkan kemampuan kognitf anak dalam belajar [47].
Selain itu, bermain bersama teman-teman sebaya di luar ruangan melibatkan interaksi
sosial yang memajukan keterampilan berbagi, berkomunikasi, dan berkolaborasi, yang
semuanya berkontribusi pada perkembangan keterampilan manipulatif [48]. Halaman
rumah dapat menjadi tempat untuk anak-anak mengukur jarak, ketinggian, dan
mengatasi rintangan, yang semuanya memperkaya pemahaman mereka tentang
kemampuan manipulatif dari sebuah obyek melalui interaksi langsung [41].

Kegiatan play outdoor yang dilakukan di area terbuka seperti taman, halaman
belakang, lapangan, atau ruang terbuka lainnya di luar lingkungan dalam ruangan [49].
Interaksi langsung dengan lingkungan alam dan penggunaan berbagai elemen di luar
ruangan, seperti tanah, pasir, air, tumbuhan, dan objek alami lainnya, merupakan ciri
khas dari bermain di luar ruangan. Aktivitas ini dilakukan fisik tanpa struktur yang
dilakukan di luar ruangan pada waktu senggang anak utuk yang dilakukan secara
mandiri [50]. Penelitian yang dikukan oleh [51] kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa program aktivitas fisik selama 10 minggu memiliki efek positif pada
keterampilan gerakan dasar anak usia 3-4 tahun dalam lingkungan pendidikan anak usia
dini. meningkatkan keterampilan gerakan dasar anak usia 3-4 tahun. Hasil ini
menunjukkan pentingnya program aktivitas fisik dalam meningkatkan keterampilan
motorik pada usia dini. Hal ini dapat memberikan panduan bagi lembaga pendidikan
dan orang tua dalam memperhatikan pentingnya kegiatan fisik yang terstruktur untuk
mendukung perkembangan motorik anak-anak.

Penelitian [15] menyebutkan bahwa pengembangan keterampilan motorik kasar
(gross motor skills) dilakukan diluar ruangan memberikan peningkatan kemampuan
gerakan lokomotorik, non lokomotorik dan gerakan manipulatif. Penelitian [52]
kemampuan keterampilan gerakan dasar secara signifikan dan positif berkorelasi dengan
fungsi kemampuan kognitif anak. Para pengambil kebijakan di bidang pendidikan anak
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usia dini, guru prasekolah, dan peneliti harus memperhatikan hubungan ini dengan
serius dan mengimplementasikan program intervensi motorik yang kompleks dan sesuai
di masa depan untuk merangsang perkembangan keterampilan motorik dan kognitif
tingkat tinggi pada anak-anak prasekolah. Dalam konteks ini, penting untuk diakui bahwa
keterampilan gerakan dasar tidak hanya penting untuk perkembangan motorik anak,
tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan kognitif anak.
Penelitian [53] Intervensi keterampilan gerakan dasar (berjalan, berlari, melompat,
melempar, menangkap, menendang) efektif dalam meningkatkan kemampuan
keterampilan gerakan dasar pada anak-anak usia dini (2-5 tahun).

KESIMPULAN

Beradasarkan dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan hasil
Kemampuan motorik anak didik di TK Pelangi Bulukumba sebelum penerapan kegiatan
play outdoor berada pada kategori mulai berkembang dan sesudah penerapan kegiatan
play outdoor kemampuan motorik anak berada pada kategori berkembang sangat baik.
Aktivitas bermain di luar ruangan memberikan peluang bagi anak-anak untuk
mengembangkan keterampilan motorik melalui permainan Kegiatan play outdoor
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan motorik
anak didik di TK Pelangi Bulukumba. Kegiatan play outdoor memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap kemajuan keterampilan motorik anak-anak di TK Pelangi
Bulukumba. Hasil uji N Gain berada dalam kategori tinggi hal mengindikasikan bahwa
kegiatan play outdoor efektivitas untuk meningkatkan Kketarampilan motorik anak
didik di TK Pelangi Bulukumba, hal ini juga memberikan bukti bahwa anak didik
merespon positi kegiatan yang dilakukan. Keterbatasan penelitian ini mencakup fokus
pada satu sekolah, sehingga mengurangi generalisasi hasil tentang efektivitas kegiatan
play outdoor secara umum. Selain itu, faktor-faktor lingkungan dan individu yang tidak
dipertimbangkan mungkin memengaruhi respons anak terhadap kegiatan tersebut.
Desain penelitian dan metode pengumpulan data juga memiliki keterbatasan, seperti
penggunaan instrumen yang mungkin tidak sepenuhnya valid. Durasi pengamatan yang
singkat juga membatasi pemahaman tentang efek jangka panjang kegiatan play outdoor
terhadap keterampilan motorik anak. Kesadaran terhadap limitasi ini penting untuk
penelitian masa depan, yang dapat mengatasi kendala tersebut dan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran kegiatan play outdoor dalam
perkembangan motorik anak.
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